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ABSTRAK

PEMBERIAN KOMBINASI MADU HUTAN DAN EKSTRAK STEROID
TERIPANG PASIR (Holothuria scabra Jaeger) TERHADAP MASKULINISASI
LARVA IKAN NILA (Oreochromis niloticus)

Oleh

Istiqgomah

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu organisme perairan di
Indonesia yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan memberikan peran besar
produksi perikanan. Ikan nila jantan memiliki laju pertumbuhan lebih cepat
dibanding betina, sehingga melalui budidaya monoseks jantan dapat dihasilkan ikan
nila dengan ukuran lebih besar. Salah satu cara mendapatkan populasi monoseks
adalah melakukan teknik alih kelamin yaitu maskulinisasi untuk menghasilkan
individu jantan. Perendaman larva ikan nila dengan ekstrak steroid teripang (EST)
diketahui efektif menghasilkan individu jantan. Selain EST, bahan alami yang tidak
bersifat karsinogenik seperti madu lebah alami juga dapat mendukung proses
maskulinisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi madu yang
paling efektif dalam pembentukan kelamin jantan larva ikan nila (Oreochromis
niloticus) dalam EST. Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimental
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan, meliputi
perlakuan kontrol tanpa penambahan madu atau hanya diberi EST dengan dosis 2
ppm dan empat perlakuan dengan penambahan madu dosis berbeda (5, 10, 15, 20
ml/L air) dalam EST dosis 2 ppm. Hasil penelitian menunjukkan pemberian
kombinasi madu hutan dalam ekstrak EST dosis 2 ppm memberikan pengaruh nyata
terhadap pembalikan kelamin jantan dan berat larva ikan nila. Pemberian dosis madu
20 ml/L air efektif dalam pembentukan kelamin jantan larva ikan nila (83,33%).
Pemberian kombinasi madu tidak berpengaruh signifikan terhadap kelulushidupan
dan panjang total larva ikan nila.

Kata kunci: maskulinisasi, ikan nila, ekstrak steroid teripang pasir, dan madu.
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I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) merupakan kelompok famili Cichlidae
yang berasal dari kawasan Sungai Nil dan danau-danau di sekitar daerah
Afrika. Saat ini spesies ikan nila telah tersebar di berbagai penjuru negara
terutama negara yang beriklim tropis dan subtropis. Negara- negara yang
beriklim dingin ikan ini tidak mampu hidup dengan baik (Dinas Kelautan dan
Perikanan Sulteng, 2010). Ikan nila ini diintroduksikan dari Afrika pada tahu
1969, sedangkan di Indonesia ikan ini telah tersebar di Sumatra, Jawa,

Sulawesi dan wilayah lainnya (Hadi et al., 2009).

Salah satu organisme perairan di Indonesia yang mempunyai nilai ekonomis
tinggi dan memberikan peran besar produksi perikanan adalah ikan nila
(Oreochromis niloticus). Peningkatan budidaya ikan nila tidak terlepas dari
keunggulan komparatif biologis sebagai ikan omnivora yang memiliki
toleransi yang luas terhadap lingkungan. Aspek ekonomis praktis yang
dimiliki seperti cara budidaya yang mudah, rasa daging yang enak dan harga
relatif terjangkau (Suriawidjaja, 2005; Wardoyo, 2005; Tsadik dan Bart,

2007).



Perkembangan budidaya ikan nila pada masyarakat Indonesia saat ini cukup
pesat. Namun demikian ketersediaan benih unggul dengan pertumbuhan
cepat yang menguntungkan usaha budidaya ikan nila masih merupakan

kendala utama (Gustiano et al., 2008).

Menurut Lind et al,. (2015) ikan nila jantan memiliki laju pertumbuhan lebih
cepat dibandingkan dengan ikan betina. Budidaya monoseks jantan pada ikan
nila menghasilkan ikan dengan ukuran lebih besar dan seragam dibandingkan
budidaya campuran (jantan dan betina). Menurut Sayed dan Moneeb (2015),
salah satu cara untuk mendapatkan populasi monoseks yaitu dengan
melakukan pengalihan kelamin menjadi jantan atau betina. Teknik alih
kelamin yang diterapkan di Indonesia ada dua yaitu maskulinisasi untuk
menghasilkan jantan dan feminisasi untuk menghasilkan betina. Alih
kelamin dilakukan sebelum atau pada fase diferensiasi kelamin, sehingga

perkembangan kelamin bisa diarahkan sesuai dengan tujuan (Zairin, 2003).

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk memperoleh populasi
monoseks jantan pada ikan nila dengan berbagai bahan, dosis, dan metode
pemberian yang berbeda, seperti pemberian hormon steroid 17a-
metiltestosteron (MT) (Kwon et al. 2000; Liana, 2007; Kaban, 2010;
Ariyanto, 2010). Menurut Phelp et a/.,(2001) penggunaan MT dibatasi karena
residu hormon tersebut menjadi salah satu bahan pencemar lingkungan
(endocrine reside agent ) dan diduga dapat menyebabkan kanker atau bersifat

karsinogenik pada manusia. Oleh karena itu perlu dicari hormon alternatif



yang memiliki kandungan aktif untuk pengarahan kelamin yang berasal dari

bahan alami dan ramah lingkungan.

Menurut Sarida (2008) perendaman pada juvenil udang galah
(Macrobrachium rosenbergii) dalam berbagai konsentrasi ekstrak organ
dalam teripang pasir (Holothuria scabra Jeager) menghasilkan individu
jantan terbesar sejumlah 50,4% dengan tingkat kelangsungan hidup tinggi
78,9%. Hal ini membuktikan bahwa ekstrak organ dalam teripang pasir
merupakan salah satu sumber steroid alami, yang diharapkan dapat

menurunkan residu steroid dalam tubuh biota budidaya.

Selain ekstrak steroid teripang pasir, bahan alami yang tidak bersifat
karsinogenik adalah madu lebah alami. Menurut Dean (2004) perendaman
larva dalam larutan madu akan menyebabkan madu masuk ke dalam tubuh
ikan secara difusi melalui insang, kulit dan gurat sisi. Karena madu
mengandung kalium yang dapat merubah lemak menjadi prenegnelon inilah
yang akan merubah estrogen menjadi progesteron. Dengan berubahnya
estrogen menjadi progesteron, maka ikan yang tadinya betina akan diarahkan
menjadi bersifat ikan jantan. Karena madu berfungsi sebagai antioksidan,
diantaranya kandungan chrysin, pinobaksin, vitamin C, katalase dan
pinocebrin. Zat chrysin merupakan salah satu jenis flavonoid yang diakui
sebagai salah satu penghambat enzim aromatase atau lebih dikenal sebagai
aromatase inhibitor. Penghambat aromatase bekerja menghambat sintesis
esterogen dengan menghalangi aktivitas aromatase, sehingga sintesis estrogen

menjadi berkurang (Miller et al. 2008).



Untuk itu perlu dilakukan pengujian pada larva ikan nila (Oreochromis
niloticus) melalui metode perendaman dalam ekstrak steroid teripang pasir
(Holothuria scabra Jaeger) yang ditambahkan madu terhadap pembalikan

kelamin (sex reversal) pada larva ikan nila.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh kombinasi madu hutan dalam ekstrak steroid
teripang pasir (Holothuria scabra Jaeger) terhadap pembentukan kelamin
jantan (maskulininasi) larva ikan nila (Oreochromis niloticus).

2. Mengetahui persentase nisbah kelamin jantan, kelulushidupan, dan laju

pertumbuhan larva ikan nila (Oreochromis niloticus) selama pemeliharaan.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah mengenai dosis madu
paling efektif dalam ekstrak steroid teripang pasir (Holothuria scabra Jaeger)
terhadap pembalikan kelamin jantan larva ikan nila (Oreochromis niloticus)

terkait usaha budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus).

D. Kerangka Pikir

Prospek budidaya perairan di Indonesia saat ini berkembang sangat pesat.
Salah satu spesies komoditi perairan tawar yang banyak diminati adalah ikan

nila (Oreochromis niloticus). lkan nila berjenis kelamin jantan lebih banyak



diminati dari pada ikan nila betina, karena pertumbuhan jantan lebih cepat
dibanding ikan nila betina serta ikan jantan memiliki daya tahan tubuh lebih
baik. Oleh karena itu pembentukan larva ikan nila jantan sangat cocok untuk
peningkatan produksi budidayanya. Secara biologis, proses pembalikan
kelamin ini dikenal dengan istilah sex reversal, dimana larva ikan nila diberi
stimulus biokimia berupa hormon agar dapat menghasilkan individu berjenis
kelamin sama, baik jantan atau betina saja. Sex reversal dilakukan pada saat
sebelum terjadi proses diferensiasi gonad dalam pembentukan individu akan
menjadi jantan atau betina. Teknik sex reversal ini hanya dapat mengubah

fenotip ikan, tetapi tidak mengubah genotipnya.

Hormon yang dapat digunakan proses pembalikan kelamin (sex reversal)
yaitu hormon steroid sintetis atau hormon alami yang dapat diberikan melalui
perendaman, penyuntikan maupun dicampur dalam pakan. Metode
perendaman dianggap lebih efektif untuk larva ikan nila karena hormon akan
masuk secara difusi yang merata ke dalam sistem respirasi, osmoregulasi, dan
sirkulasi, sehingga hormon bisa cepat masuk ke organ target dibanding

melalui penyuntikan maupun lewat pakan.

Salah satu sumber hormon steroid alami yang dapat digunakan pada proses
pembalikan kelamin atau sex reversal adalah ekstrak jeroan teripang pasir (H.
Scabra Jaeger). Teripang pasir diketahui merupakan salah satu biota laut
penghasil hormon steroid alami. Organ bagian dalam (jeroan) teripang pasir
menghasilkan zat bioaktif berupa hormon steroid yang kandungannya lebih

banyak dibandingkan bagian tubuh lainnya. Selain itu bahan alami lain yang



dapat ditambahkan untuk merangsang pembentukan kelamin jantan adalah
madu. Madu mengandung kalium, crysin yang dapat merubah lemak menjadi
prenegnelon. Zat inilah yang nanti akan merubah estrogen menjadi
progesteron, sehinggaikan yang tadinya menjadi betina akan diarahkan
menjadi ikan jantan. Pemberian madu dengan dosis tinggi diduga dapat
memberikan pengaruh efektif pada pembalikan kelamin jantan pada larva

ikan nila.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu pemberian kombinasi
madu hutan dalam ekstrak steroid teripang pasir (Holothuria scabra Jaeger)
berpengaruh terhadap pembalikan kelamin jantan larva ikan nila

(Oreochromis niloticus).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
1. Biologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Ikan nila dikenal dengan nama Tilapia. lkan tilapia ini dikelompokkan
dalam tiga genus, yaitu Tilapia, Saroterodon dan Oreochromis. Genus
Tilapia merupakan golongan tilapia yang tidak mengerami telur dari larva
dalam mulut induk, melainkan dalam suatu tempat (substrat). Termasuk
ke dalam genus ini antara lain spesies 7. rendalli dan T. sparmanii.
Genus Saroterodon merupakan golongan Tilapia yang mengerami telur
dan larva dalam mulut induk betina dan induk jantan. Termasuk genus ini
antara lain spesies S. galilaeus dan S. melaotheron. Sementara itu, nama
Oreochromis ini terus digunakan oleh semua kalangan insan perikanan
hingga sekarang. Genus Oreochromis merupakan golongan tilapia yang
mengerami telur dan larva hanya dalam mulut induk betina. Termasuk
genus ini antara lain Oreochromis spesies, Oreochromis hunter,
Oreochromis aureus, Oreochromis mossambicu, dan Oreochromis

niloticus (Suyanto, 2003).



Ikan nila adalah salah satu jenis ikan air tawar yang termasuk kedalam

famili Cichlidae. Menurut Kottelat et al. (1993) klasifikasi ikan nila

adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Osteichthyes

Ordo : Percomorphi

Family : Cichlidae

Genus : Oreochromis

Spesies : Oreochromis niloticus.

Gambar 1. Ikan Nila (Oreochromis niloticus) (Djatmiko, 2007).

Ikan nila memiliki ciri morfologis yaitu berjari-jari keras, sirip perut
torasik, letak mulut subterminal dan berbentuk meruncing. Selain itu,
tanda lainnya yang dapat dilihat dari ikan nila adalah warna tubuhnya
hitam dan agak keputihan. Bagian tutup insang berwarna putih, sedangkan

pada nila lokal putih agak kehitaman bahkan kuning. Sisik ikan nila



berukuran besar, kasar dan tersusun rapi. Sepertiga sisik belakang
menutupi sisi bagian depan. Tubuhnya memiliki garis linea lateralis yang
terputus antara bagian atas dan bawahnya. Linea lateralis bagian atas
memanjang mulai dari tutup insang hingga belakang sirip punggung
sampai pangkal sirip ekor. Ukuran kepala relatif kecil dengan mulut
berada di ujung kepala serta mempunyai mata yang besar (Kottelat et al.
1993). Dagu nila jantan berwarna kemerahan atau kehitaman, sedangkan
dagu nila betina berwarna putih (Dinas Kelautan dan Perikanan Sulteng,

2010).

Ikan nila memiliki ciri pada tubuh secara fisik perbandingannya adalah 2:1
antara panjang dan tinggi. Sirip punggung dengan 16-17 duri tajam dan
11-15 duri lunak dan pada bagian anal terdapat 3 duri dan 8-11 jari-jari.
Tubuh berwarna kehitaman atau keabuan dengan beberapa pita hitam
belang yang semakin memudar atau samar-samar kelihatan pada saat ikan

dewasa (Satyani, 2001).

Ikan nila memiliki bentuk badan yang pipih kesamping memanjang.
Tubuhnya memiliki garis /inea lateralis yang terputus antara bagian atas
dan bawahnya. Linea lateralis bagian atas memanjang mulai dari tutup
insang hingga belakang sirip punggung sampai pangkal sirip ekor (Kottelat

etal., 1993).

Menurut Etty (2007) struktur anatomi ikan sangat berperan penting dalam
tubuh ikan, contohnya ginjal. Semua ginjal vertebrata termasuk ikan nila

terdiri atas unit-unit nephron yang berfungsi sebagai berikut
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1. Filtrasi glomerulus terhadap air dan molekul yang diperlukan ke dalam
darah.

2. Penyerapan kembali air dan molekul yang diperlukan ke dalam darah
pada bagian mulut

3. Mensekresi ion dan produk limbah dari kapiler ke dalam tubulus dista.

Menurut Djuanda (1989), sistem anatomi ikan nila memiliki fungsi

masing-masing, yaitu:

1. Sistem pelindung : kulit

2. Sistem otot : penggerak otot

3. Sistem rangka : pelindung organ dalam
4. Sistem pernafasan : ekskresi dan Sekresi

5. Sistem peredaran darah :sirkulasi

6. Sistem pencernaan : metabolisme

7. Sistem saraf : penyusun

8. Sistem Hormon : pengendali

9. Sistem Reproduki : perkembangbiakan

2. Ekologi dan Perilaku Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
Ikan nila dapat hidup di dalam air tawar, air payau, dan air laut dengan
kadar garam antara 0-35 ppt, karena ikan nila bersifat euryhaline (Fitria,
2012). Ikan nila dari air tawar dapat dipindahkan ke dalam air asin
dengan proses adaptasi bertahap, yaitu menaikan kadar garam sedikit

demi sedikit (Fitria, 2012). Habitat hidupnya cukup beragam, yaitu di
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sungai, danau, waduk, rawa, sawah, kolam, hingga tambak (Amri dan

Khairuman, 2008).

Nila tergolong dalam ikan yang bersifat omnivora atau pemakan segala.
Ikan nila dapat memakan ikan-ikan kecil lainnya dan banyak jenis ikan
asli yang terdapat di Indonesia musnah, karena dimakan oleh ikan ini
(Kottelat ef al., 1993). Ketika stadia larva dan benih, makanan yang
disukai ikan nila adalah zooplankton (plankton hewani), seperti Rotifera
sp., Moina sp., dan Daphnia sp. lkan nila juga sering memakan alga
ataupun lumut yang menempel pada benda-benda dihabitat hidupnya

(Rukmana, 1997).

Kebiasaan reproduksi ikan nila memiliki perbedaan dengan ikan lainnya.
Secara alami, ikan nila dapat memijah sepanjang tahun, khususnya di
daerah tropis. Frekuensi pemijahan yang sering terjadi pada waktu
musim hujan. Di alam ikan nila memijah 6-7 kali setahun. Berarti setiap
dua bulan sekali ikan ini akan berkembang biak. Masa pemijahan
produktif adalah ketika induk berumur 1,5-2 tahun dengan kisaran bobot
rata-rata 500 g/ekor. Sebelum memijah, ikan nila jantan membuat sarang
berupa lekukan berbentuk bulat didasar perairan. Diameter lekukan setara
dengan ukuran ikan tersebut. Sarang ini berfungsi untuk tempat
pemijahan dan pembuahan telur. Larva ikan nila yang sudah menetas
diasuh oleh induknya mencapai umur 11 hari atau panjang tubuh § mm

didalam mulut. Larva yang sudah tidak diasuh induknya akan berenang
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secara bergerombol diperairan yang dangkal atau dipinggir kolam (Amri

dan Khairuman, 2008).

Telur ikan nila berbentuk bulat berwarna kekuningan dengan diameter
sekitar 2,8 mm. Sekali memijah, ikan nila betina dapat mengeluarkan
telur sebanyak 300-1500 butir, tergantung pada ukuran tubuhnya. Ikan
nila mempunyai kebiasaan yang unik setelah memijah, induk betinanya
mengulum telur-telur yang telah dibuahi di dalam rongga mulutnya.
Perilaku ini disebut mouth breeder (pengeram telur dalam mulut)

(Kottelat et al., 1993).

Ikan nila termasuk ikan yang memiliki toleransi tinggi terhadap
lingkungan dengan kualitas air rendah. Sehingga ikan nila dapat hidup
dan berkembang biak di berbagai habitat baik di air payau, tawar, danau,
sungai rawa hingga di tambak. Ikan nila bersifat euryhaline karena
memiliki batas toleransi yang luas terhadap salinitas, yang berarti ikan
nila dapat berkembang biak pada media dengan salinitas antara 0%o
sampai dengan 35%o (Darwisito et al., 2015). Sesuai dengan respon
osmotiknya, ikan nila termasuk tipe osmoregulator. Ikan nila yang
dipelihara pada media buatan mempunyai kendala, karena osmolaritas
media hidupnya belum tentu sesuai dengan osmolaritas cairan tubuhnya.
Untuk mengatasi permasalahan osmotik tersebut, ikan nila menjaga
keseimbangan osmotik dengan cara mempertahankan osmolaritas cairan

internal melalui tubuh mekanisme osmoregulasi (Setyo, 2006).
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3. Perkembangan dan Ciri Kelamin Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
Perbedaan antara ikan jantan dan betina dapat dilihat pada lubang
genitalnya dan juga ciri-ciri kelamin sekundernya. Pada ikan jantan, di
samping lubang anus terdapat lubang genital yang berupa tonjolan kecil
meruncing sebagai saluran pengeluaran kencing dan sperma. Tubuh ikan
jantan berwarna lebih gelap, dengan tulang rahang melebar ke belakang
yang memberi kesan kokoh, sedangkan ikan betina biasanya pada bagian

perutnya besar (Suyanto, 2003).

Berdasarkan kelaminnya, ikan nila jantan memiliki ukuran sisik yang
lebih besar, bentuk hidung dan rahang belakang melebar serta berwarna
biru muda. Sirip punggung dan sirip ekor ikan nila jantan berupa garis
putus-putus. Alat kelamin ikan nila jantan berupa tonjolan agak runcing
yang berfungsi sebagai muara urin dan saluran sperma yang terletak di
depan anus. Jika diurut, perut ikan nila jantan akan mengeluarkan cairan
bening (sperma) terutama pada saat musim pemijahan. Sementara itu,
ikan nila betina memiliki ukuran sisik yang lebih kecil, bentuk hidung dan
rahang belakang agak lancip serta berwarna kuning terang. Ikan nila
betina memiliki sirip punggung dan sirip ekor yang garisnya berlanjut dan
melingkar. Ikan nila betina mempunyai lubang genital terpisah dengan
lubang saluran urin yang terletak di depan anus (Amri dan Khairuman,

2002).
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Gambar 2. Perbedaan organ reproduksi ikan nila jantan (kiri) dan ikan nila
betina (kanan) (Djatmiko, 2007).
4. Kualitas Lingkungan Hidup Ikan Nila

Kualitas air dalam suatu usaha budidaya merupakan aspek yang sangat
penting, karena dapat mempengaruhi pertumbuhan, berkembang biak dan
sintasan biota budidaya yang salah satunya adalah ikan (Arnelli dan
Ismaryata, 1999). Kualitas air dalam budidaya ikan meliputi beberapa
parameter diantaranya suhu, pH, oksigen terlarut, salinitas, dan

ammoniak.

Suhu perairan adalah besaran yang menyatakan derajat panas atau dingin
suatu perairan. Suhu yang optimal untuk media hidup ikan nila yaitu 25—
30 °C dan akan mati jika terjadi suhu pada 6 °C dan 42 °C. Ikan nila
dapat tumbuh dengan normal pada kisaran suhu 14-38 °C dan suhu
optimum untuk pertumbuhannya yaitu 25-30 °C. Pertumbuhan ikan Nila
biasanya terganggu jika suhu habitatnya lebih rendah dari 14 °C atau pada

suhu tinggi 38 °C. Ikan nila dapat memijah secara alami pada suhu 22-
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37°C dan suhu optimum untuk perkembangbiakannya yaitu 25-30 °C

(Amri dan Khairuman, 2008).

pH adalah suatu satuan ukur yang menguraikan derajat tingkat kadar
keasaman atau kadar alkali dari suatu larutan (Nooruril dan Ratna, 2010).
Nilai pH sangat penting sebagai parameter kualitas air karena ikan dan
biota air lainnya hidup pada kisaran pH tertentu, dengan diketahuinya
nilai pH maka kita dapat mengetahui apakah air tersebut sesuai atau tidak
untuk menunjang kehidupan mereka (Hidayah ef al., 2012). Nilai pH air
antara 5-11 dapat ditoleransi ikan nila, tetapi pH optimal untuk
perkembangbiakan dan pertumbuhannya yaitu 7-8 (Rukmana, 1997).
Ikan nila hidup optimal pada nilai pH berkisar antara 6-8,5 (Hidayah et

al., 2012).

Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen) adalah oksigen dalam air yang
berasal dari hasil fotosintesis dan absorbsi atmosfer atau udara (Hidayah
et al.,2012). Oksigen terlarut dalam air secara ilmiah terjadi secara
berkesinambungan. Organisme yang ada dalam air pertumbuhannya
membutuhkan sumber energi seperti unsur carbon (C) yang diperoleh dari
bahan organik yang berasal dari ganggang yang mati maupun oksigen dari
udara dan apabila bahan organik dalam air berlebih maka mengakibatkan
masuknya limbah dari aktivitas manusia (seperti limbah organik dari
industri), yang berarti suplai karbon (C) melimpah, menyebabkan
kecepatan pertumbuhan organisme akan berlipat ganda (Simanjutak,

2007). Selain diperlukan untuk sintasan organisme di perairan, oksigen
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juga diperlukan dalam proses dekomposisi senyawa-senyawa organik
menjadi senyawa anorganik (Pujiastuti ef al., 2013). Menurut PPRI No.
82 Tahun 2001 Kelas II, nilai baku minimum oksigen terlarut untuk

budidaya perikanan adalah > 4 mg/L.

Salinitas dapat dinyatakan sebagai konsentrasi total dari semua ion yang
terlarut didalam air (Setyo, 2006). Salinitas merupakan salah satu faktor
pembatas bagi organisme perairan. Salinitas yang rendah berbahaya bagi
pertumbuhan ikan karena dapat menurunkan oksigen. Sebaliknya,
salinitas yang terlalu tinggi juga tidak baik untuk pertumbuhan ikan atau
organisme yang ada di dalam tambak air payau (Hendrawati et al., 2009).
Ikan nila bersifat euryhaline yaitu toleransi yang luas terhadap salinitas.
Ikan nila dapat hidup pada kadar salinitas 0-35 ppt, sehingga dapat hidup
di perairan tawar, payau, dan laut (Rukmana, 1997). Ikan nila salin
toleran terhadap air payau dan laut dengan salinitas mencapai 20 ppt

(BPPT, 2011).

B. Teripang Pasir (Holothuria scabra)
1. Biologi Teripang Pasir (Holothuria scabra)
Teripang termasuk anggota hewan berkulit duri (Echinodermata), yang
bertubuh lunak dan berbentuk panjang silindris. Diantara beberapa jenis
teripang, ada 3 genus yang sering ditemukan di perairan Indonesia, yaitu
Holothuria, Mulleria dan Stichopus. Jenis teripang pasir (Holothuria
scraba Jeager) merupakan jenis yang paling banyak dibudidayakan dan

diperdagangkan di Indonesia (Arisandi, 2007).
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Menurut Riata (2010) teripang pasir dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Echinodermata
Subphylum : Echinozoa

Classis : Holothuroidea

Subclassis : Aspidochirotacea

Ordo : Aspidochirota

Famili : Holothuroidae

Genus : Holothuria

Species : Holothuria scabra Jaeger

Gambar 3. Bentuk Morfologi Teripang Pasir
Sumber : Dewi et al. (2010)

Menurut Arisandi (2007) teripang pasir merupakan salah satu anggota
Echinodermata atau hewan berkulit duri yang tubuhnya memanjang
silindris dan bertubuh lunak. Hewan ini memiliki kerangka tubuh yang
berupa lempengan-lempengan kapur di bagian dinding tubuhnya dengan

jumlah besar dan tergabung erat pada dinding tubuhnya. Tubuhnya
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berbentuk seperti kulit yang memanjang dan dapat mengerut, selain itu
memiliki 2 buah mulut pada bagian anus dan kepala. Teripang memiliki
3 buah kaki tabung yang terdapat pada tubuh bagian ventral yang
digunakan untuk berjalan dan dilengkapi juga dengan alat penghisap
berbentuk mangkuk. Disekitar mulutnya terdapat tabung tanpa

pediselaria dan duri (Romimohtarto dan Juwana, 2005).

Daerah rektum dan kloaka teripang dapat mengerut dan mengembung
untuk menghisap air ke dalam anus dan akan mendorongnya ke bagian
atas menujualat respirasi (Romimohtarto danJuwana, 2005). Untuk
bergerak teripang pasir memiliki kaki tabung yang jumlahnya sedikit dan

tersebar dibagian ventral.

2. Biokimia Teripang Pasir (Holothuria scabra Jaeger)

Teripang pasir memiliki kandungan zat-zat kimia dalam tubuhnya yang
sudah diketahui manusia. Aktivitas anti bakteri, isolasi enzim arginin
kinase, isolasi fucan sulfat sebagai penghambat osteoclastogenesis,
aktivitas serum amyloid dan aktivitas anti jamur yang dapat ditemukan
pada berbagai spesies teripang seperti Cucumaria frondosa, Stichopus
Jjaponicus, Holothuria glaberrina dan Psolus patagonicus (Arisandi,

2007).

Teripang pasir juga banyak mengandung growth factor yang dapat
merangsang regenerasi sel dan jaringan yang telah rusak atau membusuk
hingga pulih kembali. Selain itu, kandungan protein dan asam lemak

yang terdapat dalam jumlah besar dapat memacu sel hati untuk
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menghasilkan antibodi sehingga teripang seringkali disebut sebagai

imunomodulator alami (Subroto, 2011)

Kandungan kolagen dalam teripang pasir mencapai 80%, sedangkan
kandungan protein teripang mencapai 86,6%. Selain itu teripang juga
banyak mengandung asam amino, chondroitin, anti septik alamiah,
mukopolisakarida, mineral, glucosaninoglycans, omega 3, 6 serta

omega 9. Teripang berkhasiat untuk melancarkan peredaran darah,
meningkatkan laju metabolisme, melancarkan fungsi ginjal, penyumbatan
kolesterol dalam pembuluh darah, penyembuhan luka dalam maupun luka
luar serta untuk penyembuhan hipertensi dan diabetes mellitus (Endarto,

2009).

C. Sex Reversal

Menurut Zairin (2002), sex reversal dapat diartikan sebagai suatu teknologi
yang membalikkan arah perkembangan kelamin menjadi berlawanan.
Dengan penerapan teknologi ini, ikan yang seharusnya berkelamin jantan
diarahkan perkembangan gonadnya menjadi betina dan sebaliknya. Cara ini
mungkin dilakukan karena pada waktu menetas gonad ikan belum
terdiferensiasi secara jelas menjadi jantan atau betina. Salah satu cara
memperoleh ikan jantan dalam jumlah banyak adalah dengan pembalikan
kelamin (sex reversal) dengan pemberian hormon androgen selama proses
diferensiasi. Sasaran pembalikan adalah ikan bergenotip betina, sebab jantan

otomatis akan menjadi genotip jantan. Hormon yang diberikan selama masa
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labil perkembangan gonadnya mempunyai pengaruh yang lebih dominan
dibanding dengan pengaruh hormon estrogen yang dihasilkan oleh gonad.
Menurut Yamamato (1953) hormon yang dapat digunakan untuk membuat
genotip ikan menjadi fenotip jantan adalah 17a-methyl testosteron, 11-
ketotestosteron, 17a-etiltestosteron, testosteron propionate, androsteron,

androtenoidione dan metal-andro stenedione.

Menurut Zairin (2002) dengan membudidayakan ikan secara monoseks (seks
tunggal) maka didapatkan ikan dengan pertumbuhan yang cepat, mencegah
terjadinya pemijahan liar, mendapatkan ikan dengan penampilan yang
menarik dan menunjang genetika ikan yaitu suatu teknik pemurniaan ras ikan.
Kegiatan budidaya secara monoseks akan bermanfaat dalam peningkatan laju
pertumbuhan ikan. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan tingkat
pertumbuhan antara jenis ikan jantan dan ikan betina. Untuk mencegah
pemijahan liar dapat dilakukan dengan metode sex reversal. Pemijahan ikan
yang tidak terkontrol dapat menyebabkan kolam cepat penuh dengan berbagai
ukuran, total biomassa tinggi dan kualitas ikan menjadi rendah. Pada
beberapa jenis ikan seperti ikan hias cupang dan guppy penerapan dengan
metode ini akan memiliki penampilan tubuh yang lebih baik pada jantan.
Dengan demikian nilai jual ikan akan tinggi dan akan meningkatkan

produktifitas pendapatan.

Beberapa metode yang digunakan yang digunakan dalam sex reversal
meliputi metode pemberian pakan berhormon dan metode perendaman

dengan larutan berhormon. Metode oral/ pemberian pakan berhormon dapat
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dilakukan dengan melarutkan hormon dalam pelarut polar seperti alkohol dan
disemprtokan pada pakan buatan yang kemudian dikeringkan dengan dilapisi
koran dibawahnya. Hormon yang digunakan dapat berupa hormon estrogen
(feminisasi) dan hormon androgen (maskulinisasi). Metode pemberian pakan
berhormon memiliki kelebihan yaitu kemudahan dan biaya murah, tidak larut
dalam air, mudah dalam penanganan, tahan lama dan sangat efektif jika
diaplikasikan secara oral atau dicampur dengan pakan. Kelemahan dari
metode ini adalah tidak dapat dicampur langsung dengan air serta adanya
keterbatasan larva dalam mengkonsumsi pakan (Popma dan Green, 1991).
Pakan yang telah selesai dikeringkan kemudian disimpan dan pakan tersebut

diberikan ke induk betina hingga induk mengeluarkan anak.

Metode yang kedua adalah perendaman dengan larutan berhormon. Metode
ini merupakan metode yang dilakukan dengan merendam objek target
kedalam larutan berhormon selama rentang waktu tertentu. Hormon yang
terlarut didalam air diharapkan mampu masuk kedalam tubuh ikan melalui
proses difusi. Ikan yang telah dipijahkan selama 4 hari dan pada hari ke-5
induk jantan dipisahkan dari induk betina. Larutkan 17a-methyl testosteron
pada 0,5 ml alkohol 70% dan masukkan larutan tersebut kedalam 10 L air dan
air yang tersebut dimasukkan kedalam wadah induk betina dengan mengganti
air yang ada sebelumnya. Ikan induk betina direndam dalam larutan
berhormon selama £24 jam dan pada hari ke-6 pemeliharaan pada indukan
betina diganti kembali dengan air bersih. Kelemahan dari metode ini adalah
hormon untuk mencapai sel target terlalu jauh dan pemberian hormon dengan

dosis yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kematian pada larva ikan.
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Hormon 17a-methyl testosteron adalah salah satu hormon untuk
mempertinggi terjadinya produksi kelamin jantan pada ikan. Hormon ini
adalah hormon androgen sintesis yang fungsinya dapat mempengaruhi
perubahan kelamin individu. Mekanisme kerja dari 17a-methyl testosteron
yaitu menghambat terjadinya pembentukan gonad betina sehingga
perkembangan gonad selanjutnya yang akan berkembang adalah testis.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa testosteron dalam jumlah kecil yang
diberikan kepada individu yang gonadnya belum berkembang secara
langsung akan mempengaruhi hypothalamus secara tetap selama tahap kritis
perkembangan gonad dan pembentukan karakter jantan. Diduga testosteron
mempengaruhi neuron melalui bagian preotic hypothalamus dengan synapsis

disekresikan pada gonadotropin releasing factor (Kusmini, 2004).

Menurut Zairin (2002) untuk memperoleh hasil yang terbaik dari kajian sex
reversal dosis atau konsentrasi, waktu dan lama perendaman merupakan
faktor penting yang menunjang keberhasilan pengubahan seks kelamin.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ruliaty ez al., (2009),
perendaman benih rajungan dengan dosis hormone 17a- methyl testosteron
yang berbeda memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap pembelokan
kelamin benih uji menjadi jantan. Menurut Hunter dan Donaldson (1983),
ada hubungan antara awal dan akhir diferensiasi kelamin dengan lama waktu
pemberian hormon. Pemberian hormon sangat bergantung pada interval
waktu perkembangan gonad, yaitu pada saat gonad labil untuk dipengaruhi
oleh hormon sehingga pemberiaan hormon steroid sebagai perangsang

diferensiasi harus dilakukan secara bersamaan dengan waktu terjadinya
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diferensiasi alami. Diferensiasi kelamin merupakan masa kritis, diferensiasi
ini dimulai setelah menetas baik sebelum atau sesudah larva mulai makan.
Masa kritis tersebut merupakan masa yang tepat untuk pemberiaan hormon

steroid (Yamazaki, 1983).

Selain hal diatas, proses biologis yang terjadi pada hewan uji yang berkaitan
dengan penyerapan hormon turut mempengaruhi keberhasilan pembalikan
kelamin hewan uji menjadi jantan. Proses penyerapan hormon ke dalam
tubuh diduga terjadi melalui proses difusi, dari insang hormon dibantu oleh
pembuluh darah, setelah itu hormon diedarkan ke organ dan jaringan syaraf.
Sesampainya di dalam sel atau organ target, steroid yang yang masuk
berikatan dengan reseptor yang terletak dalam kantong sperma
(Djojosoebagyo, 1996). Penambahan hormon kedalam media perendaman
menyebabkan adanya perbedaan konsentrasi hormon dalam cairan larva
dengan konsentrasi didalam media. Perbedaan ini selanjutnya menyebabkan

terjadinya difusi.

Menurut Hunter dan Donaldson (1983), keberhasilan mengubah sex kelamin
tidak hanya ditentukan oleh jenis dan dosis hormon yang digunakan, akan
tetapi juga dipengaruhi oleh lama pemberiaan dosis/hormon, spesies dan suhu
air selama masa perlakuan serta tata cara pemberian hormon. Pemberian
hormon methyl testosteron dengan konsentrasi tinggi dan masa pemberian
yang lama dapat menyebabkan terjadinya efek paradoksial yaitu yang diberi

perlakuan dengan methyl testosterone hasil yang diperoleh bukan
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peningkatan jenis kelamin jantan, melainkan peningkatan jenis kelamin

betina (Piferrer and Donaldson, 1989).

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pengujian sex reversal terhadap ikan
guppy diperoleh hasil yang berbeda-beda dari setiap perlakuan pada beberapa
kelompok penguji. Kelompok dengan perlakuan metode oral atau pemberian
dengan pakan berhormon menghasilkan anakan dengan rasio 9 jantan dan 1
betina (9:1). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Gusrina (2008) yang
menyatakan bahwa metode dengan oral dapat menghasilkan anakan jantan
hingga mencapai presentasi 90-100%. Pada kelompok dengan perlakuan
metode perendaman yaitu merendam indukan ikan betina dengan larutan

berhormon menghasilkan anakan dengan rasio 7 jantan dan 3 betina (7:3).

Kemungkinan yang terjadi saat uji sex reversal tidak menghasilkan anakan
adalah disebabkan oleh faktor kualitas air. Pada beberapa kelompok penguji
kemungkinan yang ada yaitu kurangnya telaah tentang kualitas air yang baik
untuk budidaya. lkan guppy yang mempunyai kisaran toleransi terhadap
pergeseran kualitas air yang drastis juga memiliki kualitas air tertentu terkait
dengan mekanisme reproduksinya. Agar mudah memijah, ikan guppy harus
dipelihara pada air yang agak sadah dengan pH antara 6,0-7,0 (Zairin, 2002).
Selain faktor kualitas air tersebut, faktor seperti cara pemberian hormon
(dosis tertentu) dan lama pemberian (perendaman) juga dapat mempengaruhi
keberhasilan dari ikan yang dipijahkan. Pemberian hormon dengan

konsentrasi yang tinggi dan lamanya masa pemberian hormon juga akan
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menyebabkan terjadinya efek paradoksial ataupun tidak sama sekali

menghasilkan keturunan yang baru.

Madu Hutan

Madu merupakan produk alami berupa cairan yang umumnya memiliki rasa
manis yang dihasilkan oleh lebah madu dari sari bunga tanaman, bagian lain
dari tanaman, serta ekskresi serangga. Madu yang bersumber dari nektar
dengan satu jenis tanaman digolongkan ke dalam madu jenis monoflora.
Contoh madu monoflora seperti madu kaliandra, madu karet, madu lengkeng,
dan madu randu. Madu yang berasal dari nektar dengan berbagai jenis
tanaman digolongkan ke dalam madu jenis multiflora atau poliflora. Contoh
madu multiflora seperti madu Nusantara, madu Kalimantan, dan madu
Sumba. Perbedaan sumber nektar merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi karakteristik madu (Sihombing, 2005).

Madu merupakan salah satu bahan alternatif untuk percobaan pengarahan
kelamin yang mengandung beberapa macam mineral seperti magnesium,
kalium, kalsium dan natrium. Harganya murah dan tidak bersifat
karsinogenik bila dibandingkan dengan penggunaan hormon. Pada penelitian
terdahulu madu dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pembentukan kelamin jantan sebesar 93,33% dengan dosis 200 ml/kg pakan

pada ikan nila (Oreochromis niloticus) (Syaifuddin, 2004).
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Madu terdiri atas berbagai jenis komponen penyusun. Di dalam madu
terdapat kandungan air sebesar 17,2%, karbohidrat sebesar 82,3%, protein
sebesar 0,3%, serta kandungan lain dalam bentuk abu sebesar 0,2%
(Sihombing, 2005). Rasa manis pada madu berasal dari berbagai jenis gula
yang terkandung di dalamnya. Jenis gula yang terkandung dalam madu yaitu
fruktosa dengan presentase 38,19%, glukosa 31,28%, maltosa 7,31% dan

sukrosa 1,31% (Gojmerac, 1983).

Madu juga mengandung enzim-enzim seperti diastase, glukosa, oksidase,
katalase serta vitamin A, betakaroten, vitamin B kompleks lengkap, vitamin
C, D, E dan K. Selain itu juga dilengkapi mineral berupa kalium besi,

magnesium, fosfor, tembaga, mangan, natrium dan kalsium (Hamad, 2007).



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Maret 2019 di
Laboratorium Biologi Akuatik, Gedung MIPA Terpadu, Fakultas Matematika

dan [Imu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian

Alat- alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu akuarium aklimatisasi,
akuarium perlakuan, aerator, selang filter,pensil, penggaris. Loop untuk
pengamatan morfologi ikan nila. Cawan petri untuk wadah pengamatan
morfologi. Neraca digital untuk pengukuran berat tubuh larva ikan nila.
Milimeter block untuk pengukuran panjang tubuh larva ikan nila.
Pengukuran kualitas air menggunakan pH meter untuk pengukuran pH, DO
meter untuk pengukuran oksigen terlarut (DO), dan termometer untuk
pengukuran suhu. Ember plastik untuk tandon air dengan volume 100 liter,
skopnet 2 buah. Dan beberapa alat untuk pembuatan ekstrak steroid teripang
yaitu instrumen refluks, rotary vacume vaporator, sentrifuge, labu ukur 500

ml, gelas beaker 250 ml, tabung reaksi dan pipet tetes.
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Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hewan uji berupa
larva ikan nila (Oreochromis niloticus) berumur 14 hari sebanyak 225 ekor,
ekstrak steroid dari jeroan teripang pasir (Holothuria sp), madu hutan asal
Muaraenim, pakan berupa cacing sutera. Air media pemeliharaan, etanol,
kalium hidroksida (KOH) 1 M dan 0,5 M, akuades, dan phenol ptialin

indikator pp untuk pembuatan ekstraksi teripang.

. Desain Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 (lima) perlakuan

meliputi perlakuan kontrol tanpa penambahan madu atau hanya diberi ekstrak

steroid dengan dosis 2 ppm, dan 4 (empat) perlakuan dengan penambahan

madu dosis yang berbeda (5, 10, 15, 20 ml/ L air) dalam ekstrak steroid

teripang pasir dosis 2 ppm. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4

kali. Tiap bak pemeliharaan terdiri dari 15 ekor larva ikan nila. Semua

perlakuan dilakukan perendaman selama 10 jam, kemudian larva ikan nila

dipindahkan ke bak pemeliharaan. Desain perlakuannya tersebut yaitu:

1. SMO. Larva ikan nila direndam dalam ekstrak steroid dosis 2 ppm
(kontrol)

2. SM1. Larva ikan nila direndam dalam ekstrak steroid dosis 2 ppm dan
ditambahkan madu sebanyak 5 ml / L air

3. SM2. Larva ikan nila direndam dalam ekstrak steroid dosis 2 ppm dan

ditambahkan madu sebanyak 10 ml / L air



4. SM3. Larva ikan nila direndam dalam ekstrak steroid dosis 2 ppm dan
ditambahkan madu sebanyak 15 ml/ L air

5. SM4. Larva ikan nila direndam dalam ekstrak steroid dosis 2 ppm dan
ditambahkan madu sebanyak 20 ml / L air.

Tata letak unit penelitian dapat dilihat pada Gambar 4. Penelitian setiap

satuan percobaan dilakukan secara acak.

eeE
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e

Gambar 4. Skema penempatan wadah pemeliharaan selama penelitian
Keterangan:

a = ulangan pertama
b = ulangan kedua
c = ulangan ketiga

d. = ulangan keempat

29
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D. Prosedur Penelitian

1. Persiapan Tempat dan Air Media Pemeliharaan
Wadah pemeliharaan larva menggunakan akuarium sebelum digunakan
harus dibersihkan dan disterilkan terlebih dahulu dengan kaporit (CaCOl)
10 mg/l, kemudian dibilas dengan menggunakan air steril dan dijemur
hingga kering selama 24 jam. Pengisian air dilakukan setelah akuarium
kering. Air yang digunakan merupakan air sumur yang telah ditandon
terlebih dahulu selama 3 hari dengan salinitas 0 ppt. Air media sebanyak
3 liter dimasukan ke dalam akuarium pemeliharaan kemudian

ditambahkan aerasi.

2. Pembuatan Ekstrak Steroid Teripang

Pembuatan ekstrak steroid teripang dapat dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

1. Pengeluaran dan pemisahan jeroan terip[ang dari daging teripang
diikuti pengawetan sementara dalam freezer pada suhu 4°C

2. Ekstrak lemak teripang dengan maserasi pada jeroan teripang dengan
pelarut etanol menggunakan cara refluks dengan perbandingan bahan
dan pelarut hingga pelarut 1: 2 (berat/volume) pada suhu 40-50°C
selama 3-4 jam atau hingga pelarut habis

3. Sentrifugasi hasil ekstrak steroid pada kecepatan 3000 rpm selama 15

menit pada suhu 4°C
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Supernatan hasil sentrifugase dievaporasi dengan menggunakan rotary
vacum evaporasi hingga seluruh pelarut menguap dilakukan pada
suhu 55°C.

Supernatan hasil sentrifugase dicampur dengan 50 ml KOH 1 M dan
direfluks kembali dalam suhu 70°C selama 1 jam, kemudian
dicampurkan hasi refluks dan didinginkan dengan penambahan
akuades sebanyak 100 ml.

Campuran refluks dimasukkan ke dalam tabung pemisaan dan
disabunkan dengan dietil eter sebanyak 100 ml, kemudian dikocok
dan disabunkan kembali dengan cara yang sama hingga diperoleh
supernatan kedua dan ketiga

Semua supernatan yang diperoleh digabungkan, kemudian
dimasukkan ke dalam corong untuk dicuci dengan menggunakan
akuades 40 ml sebanyak 3 kali.

Residu yang diperoleh dipisahkan dan ditambahkan KOH 0,5 M 40 ml
sebanyak 3 kali

Dua fase yang terbentuk lalu dipisahkan, kemudian supernatan yang
diperoleh ditambahkan akuades 40 ml, dikocok dan didiamkan hingga
terbentuk dua fase, lalu dipisahkan kembali.

Supernatan ditambah KOH 0,5 M sebanyak 40 ml, dikocok dan
didiamkan kembali hingga terbentuk dua fase lalu dipisahkan kembali
Supernatan dicuci dengan akuades hingga tidak terlihat lagi warna

merah muda jika ditambah indikator pp
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12. Larutan yang diperoleh kemudian dievaporasi dengan rotary vacum

evaporatorhingga seluruh pelarut menguap (suhu 50°C).

3. Uji proksimat kandungan madu
Uji proksimat kandungan madu dilakukan di Laboratorium Teknologi
Hasil Pertanian (THP), Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Tujuan
dilakukannya uji proksimat adalah untuk mengetahui adanya kandungan
protein, lemak, kadar abu, kadar air dan beberapa mineral yang terdapat

dalam madu hutan yang berasal dari Muaraenim.

E. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Hewan dan Aklimasi Hewan Uji

Ikan nila digunakan dalam penelitian ini berumur 14 hari sebanyak 225
ekor yang berasal dari Purbolinggo, Lampung Timur. Larva ikan nila
tersebut kemudian diaklimasi pada bak pemeliharaan sementara dengan
pemberian pakan, suplai oksigen dan sanitasi bak yang dianggap memadai
sebelum perlakuan pemberian hormon steroid dan madu. Tujuan aklimasi
adalah agar larva ikan nila dapat menyesuaikan dengan kondisi yang baru

sebelum penelitian dimiulai.

2. Seleksi Larva Ikan Nila
Seleksi larva ikan nila dapat dilakukan dengan melihat ciri-ciri morfologi
larva ikan nila tersebut, seperti panjang tubuh, kelengkapan organ serta
larva ikan nila dalam kondisi sehat dan tidak ada kecacatan. Seleksi larva

ikan nila dilakukan satu hari sebelum dimasukkan dalam bak perlakuan.
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1. Perlakuan (Treatment)

Perlakuan dilakukan menggunakan metode perendaman dengan
pengulangan masing-masing perlakuan sebanyak 4 kali. Dalam
bak perlakuan kontrol (SMO) diisi larva ikan nila sebanyak 15 ekor
dan direndam dalam ekstrak steroid 2 ppm. Bak perlakuan kedua
(SM1) diisi larva ikan nila sebanyak 15 ekor dan direndam dalam
ekstrak steroid 2 ppm dan ditambah madu 5 ml/ L air. Bak
perlakuan ketiga (SM2) diisi larva ikan nila sebanyak 15 ekor dan
direndam dalam ekstrak steroid 2 ppm dan ditambah madu 10 ml/
L air. Bak perlakuan keempat (SM3) diisi larva ikan nila sebanyak
15 ekor dan direndam dalam ekstrak steroid 2 ppm dan ditambah
madu 15 ml/ L air. Bak perlakuan kelima (SM4) diisi larva ikan
nila sebanyak 15 ekor dan direndam dalam ekstrak steroid 2 ppm
dan ditambah madu 20 ml/ L air. Pemberian ekstrak steroid dan
madu dilakukan secara bersamaan, kemudian semua larva ikan nila

dalam perlakuan direndam selama 10 jam.

. Pemeliharaan Hewan Uji

Pemeliharaan ikan nila dilakukan selama 40 hari sehingga dapat
dibedakan jenis jenis kelamin larva ikan nila. Setelah direndam
dalam akuarium perlakuan kemudian larva ikan nila dipindahkan
ke akuarium pemeliharaan berukuran 15x 15x17 cm dengan
kepadatan 15 ekor per wadah. Pemeliharaan dapat dilakukan
dengan pemberian pakan berupa cacing sutra setiap pagi, siang dan

sore hari. Selama pemeliharaan manajemen kualitas air harus
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dijaga dengan cara melakukan pergantian air dua kali dalam
seminggu dan melakukan penyiponan setiap tiga hari
sekalisebelum pemberian pakan. Selain itu diperlukan pengukuran
suhu air, DO, dan PH, untuk mengetahui kualitas air selama

pemeliharaan.

3. Parameter Penelitian
1. Parameter Utama
Jumlah pembentukan alat kelamin jantan yang diamati secara
morfologi. Pengamaatan pada ikan jantan, di samping lubang anus
terdapat lubang genital yang berupa tonjolan kecil meruncing sebagai
saluran pengeluaran kencing dan sperma. Penentuan jenis kelamin
dilakukan pada akhir penelitian.Selanjutnya rasio pembentukan
kelamin jantan larva ikan nila ditentukan dengan perhitungan
menurut Sarida (2008), sebagai berikut:
J (%)= (A/T) x 100%
Keterangan : J = presentase jenis kelamin jantan (%)
A = jumlah larva ikan nila berkelamin jantan

T = jumlah sampel larva ikan nila yang diamati

2. Kelulushidupan (Survival Rate)
Survival rate (kelulus hidupan) dimana menentukan jumlah larva
ikan nila yang mati dari awal perlakuan sampai akhir penelitian.
Selanjutnya rasio kelulushidupan larva ikan nila ditentukan dengan

perhitungan menurut Arisandi(2007), sebagai berikut:
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Nt
SR (%) = No x 100%

Keterangan :

SR = survival rate / rasio kelulushidupan larva (%)
Nt = total lobster hidup pada akhir penelitian

No = total lobster hidup selama penelitian.

3. Laju Pertumbuhan
Untuk menentukan laju pertumbuhan larva ikan nila maka dapat
dilakukan dengan mengukur rata-rata larva ikan nila yang ditimbang
dengan menggunakan neraca digital pada awal pengamatan dan akhir
pengamatanyang dihitung berdasarkan waktu pemeliharaannya.
Selanjutnya rata-rata pertumbuhan sesuai dengan waktu pemeliharaan

ditentukan dengan perhitungan menurut Effendi (2002)sebagai

berikut:
InWt-LnWo
SGR= F x 100 %
Keterangan :
SGR = Standard Growth Rate / laju pertumbuhan standar larvae
Wt = berat tubuh larva pada pengamatan terakhir
Wo = berat tubuh larva pada pengamatan awal
T = waktu antar pengamatan

4. Panjang Total
Panjang total merupakan perubahan panjang rata-rata individu pada

tiap perlakuan dari awal pengamatan hingga akhir pengamatan.
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Panjang total (cm) ditentukan berdasarkan selisih panjang akhir dan
panjang awal selama pemeliharaan. Selanjutnya panjang total

ditentukan dengan perhitungan menurut Effendi (2002) sebagai

berikut:
L= Lt—Lo
Keterangan:
L = pertumbuhan panjang total (cm)
Lt = panjang rata-rata akhir (cm)
Lo = panjang rata-rata awal (cm)

5. Pengukuran Kualita Air Pemeliharaan
Pengukuran kualitas air yang diamati setiap 3 hari sekali pada pukul
07:00 WIB dan17:00 WIB yang meliputi:
1. Dissolved oxygen (DO) yang diukur dengan DO meter elektrik
2. pH yang diukur dengan pH meter elektrik

3. suhu yang diukur dengan termometer

F. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain yaitu persentase kelamin
jantan, persentase kelulushidupan, laju pertumbuhan, panjang total dan
kualitas air pemeliharaan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan analisis ragam (One Way ANOVA), jika terdapat perbedaan
yang nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan

taraf 0-0,05. Analisis data dilakukan dengan program SPSS 15.



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan:

1.

Pemberian kombinasi madu hutan dalam ekstrak steroid teripang pasir
(Holothuria scabra Jaeger) 2 ppm berpengaruh terhadap pembentukan
individu jantan pada larva ikan nila (Oreocrhomis niloticus). Dosis madu
20 ml/Liter air merupakan dosis paling efektif dalam pembentukan
individu jantan sebesar 83,33%.

Kelulushidupan larva ikan nila (Oreocrhomis niloticus) tidak berbeda
nyata pada seluruh perlakuan. Panjang total, berat total, dan laju
pertambahan berat tertinggi pada larva ikan nila terdapat pada perlakuan
SM3 (pemberian dosis madu 15 ml/L air) dengan bentuk hasil panjang
total 3,41 cm, berat total 0,731 gram, dan laju pertambahan berat 0,0033
gram/hari sedangkan laju pertambahan panjang tertinggi terdapat pada

perlakuan SM2 (pemberian dosis madu 10 ml/L air) yaitu 0,028 cm/hari.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan jenis madu
yang berbeda dengan dosis madu yang lebih tinggi dari 20 ml/L air

untuk mendapatkan persentase jantan yang lebih tinggi.
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2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait kadar testosteron dalam
tubuh ikan nila setelah diberi perlakuan penambahan madu hutan alami
dalam ekstrak steroid teripang pasir (EST).

3. Perlu dilakukan pengamatan histologis pada gonad ikan hasil alih
kelamin menggunakan madu hutan alami dalam EST sebagai

pembanding hasil pengamatan secara morfologis pada organ kelamin.
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